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ABSTRAK 

Agam Fadila : Tinjauan Siyasah Maliyah Terhadap Pelaksanaan Kegiatan Program Raksa 

Desa Oleh Tim Pelaksana Kegiatan Desa Di Desa Langonsari 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya peraturan Bupati Bandung Nomor 24 

Tahun 2016 tentang pedoman pelaksanaan bantuan keuangan program Raksa Desa di 

Kabupaten Bandung yang berupa dana bantuan yang disalurkan kepada tiap-tiap desa di 

wilayah kabupaten Bandung, yang dialokasikan terhadap pembangunan infrastruktur. Dalam 

peraturan Bupati Bandung tersebut telah dijelaskan metode pelaksanaan dan pencairan dana 

serta atauran-aturan yang berkaitan dengan pelaksanaan. Dalam hal ini Tim Pelaksana 

Kegiatan Desa di Desa Langonsari melakukan rekayasa data dalam membuat laporan 

pertanggung jawaban tahap I. Maka daripada itu dipandang perlu doktrin ilmu siyasah 

maliyah terhadap tindakan Tim Pelaksana Kegiatan Desa di Desa Langonsari tersebut dengan 

berasaskan kemaslahatan dan menghindarkan kemafsadatan. 

Tujuan penelitian ini: (1) Untuk mengetahui mekanisme pengelolaan dan pelaksanaan 

Program Raksa Desa di Desa Langonsari. (2) Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatar 

belakangi Tim Pelaksana Kegiatan Desa di Desa Langonsari terhadap rehabilitasi rumah 

tidak layak huni (5) Untuk mengetahui tinjauan siyasah Maliyah terhadap pelaksanaan 

kegiatan program raksa desa oleh Tim Pelaksana Kegiatan Desa di Desa Langonsari. 

Teori-teori yang digunakan dalam pembahasan ini, yaitu teori tujuan negara, teori 

maqshid al-Syari’ah, dan kaidah fiqh Siyasah Maliyah. Sasaran dari program tersebut ialah 

menjadikan masyarakat mandiri dan swadaya. Dalam penelitian ini dimaksudkan, agar 

pelaksanaan kegiatan program raksa desa dan pandangan siyasah maliyah terhadap penetapan 

pengalokasian pembangunan tersebut sesuai pelaksanaannya dengan bangunan ilmu siyasah 

maliyah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu metode deskriptif, yaitu metode yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis 

fakta dan karakteristik tertentu atau secara faktual dan cermat. Langkah-langkah yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan penentuan lokasi penelitian, penentuan metode 

dan teknik pengumpulan data penelititan, jenis data, sumber data, analisis data, memeriksa 

semua data yang terkumpul, kategorisasi data, dan penafsiran data. 

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan program Raksa Desa 

di Desa Langonsari dalam pengelolaan dan mekasnisme pelaksanaan kegiatannya telah sesuai 

dengan pedoman peraturan Bupati Bandung nomor 24 tahun 2016. Namun dibalik 

kesesuaiannya tersebut didapati bahwa Tim Pelaksana Kegiatan Desa di Desa Langonsari, 

benar adanya telah melakukan rekayasa data di dalam pertanggung jawaban tahap I yakni 

pelaksanaan tidak sesuai dengan laporan pertanggung jawaban pada tahap I. Ketidaksesuaian 

lahir bukan karena adanya penyimpangan pengelolaan dana ataupun adanya spekulasi 

terhadap dana bantuan, namun Tim Pelaksana Kegiatan Desa di Desa Langonsari berupaya 

melaksanakan kegiatan serta pertanggung jawaban sesuai dengan Peraturan Bupati Bandung 

nomor 24 tahun 2016. Dalam hal ini tinjauan siyasah maliyah dengan asas maqashid al-

syari’ah dan kaidah-kaidah fiqh Siyasah Maliyah terhadap pelaksanaan kegiatan oleh Tim 

Pelaksana Kegiatan Desa di Desa langonsari memandang terhadap tindakan Tim Pelaksana 

Kegiatan Desa di Desa Langonsari masih dapat ditolerir karena tidak menimbulkan 

kemafsadatan. Pemberdayaan masyarakat sebagai tujuan diselenggarakannya program 

tersebut belumlah terealisasi. Tinjauan siyasah maliyah dalam hal ini, tim pelaksana kegiatan 

desa di Desa Langonsari dalam kinerjanya belum maksimal dalam penyelenggaraan kegiatan 

yang dimaksudkan dapat memberdayakan masyarakatnya. 


